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 Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) telah mengubah proses organisasi dan pengembangan 
sumber daya manusia (SDM). Namun di sisi lain, lanskap penelitian global dan perkembangan 
struktur pengetahuan mengenai pengembangan SDM berbasis AI masih belum dipetakan secara 
komprehensif. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis struktur tematik serta 
perkembangan penelitian mengenai pengembangan SDM berbasis AI pada artikel jurnal 
terindeks Scopus yang diterbitkan selama periode 2015–2025. Penelitian menggunakan analisis 
Bibliometrik terhadap data Scopus yang ditelusuri pada 27 Juli 2026. Strategi penelusuran 
menggunakan kueri yang mencakup pengembangan SDM, AI, pelatihan, pendidikan, 
keterampilan, kompetensi, otomatisasi, inovasi, teknologi, dan transformasi digital. Setelah 
menerapkan kriteria inklusi yaitu Document type: Article; Language: English; Source Type: Journal; 
Publication Stage: Final; dan Open Access, maka diperoleh 4.634 artikel untuk dianalisis. 
VOSviewer digunakan untuk memvisualisasikan jejaring kata kunci dan mengidentifikasi tema 
penelitian dominan serta tema yang berkembang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penelitian pengembangan SDM berbasis AI didominasi oleh empat tema utama, yaitu digital 
transformation, human resource management, decision making, dan leadership. Perkembangan tema 
juga menunjukkan pergeseran dari orientasi implementasi AI yang bersifat teknis menuju 
perspektif yang lebih strategis dan berpusat pada manusia, terutama melalui meningkatnya 
perhatian terhadap digital transformation dan self-concept. Selain itu, change management, risk factor, 
dan disability masih relatif kurang diteliti dan menunjukkan kesenjangan penelitian yang penting. 
Temuan ini memperjelas struktur intelektual dan dinamika perkembangan penelitian 
pengembangan SDM berbasis AI serta memberikan landasan bagi pengembangan agenda 
penelitian dan praktik SDM yang lebih adaptif, berorientasi pada perubahan, sadar risiko, dan 
inklusif. 

 

The utilization of Artificial Intelligence (AI) has transformed organizational processes and human resource 
(HR) development. However, the global research landscape and the evolving knowledge structure of AI-based 
HR development remain incompletely mapped. This study aims to identify and analyze the thematic structure 
and development of research on AI-based HR development in Scopus-indexed journal articles published 
between 2015 and 2025. The study employed bibliometric analysis of Scopus data retrieved on July 27, 
2026. The search strategy used queries encompassing HR development, AI, training, education, skills, 
competencies, automation, innovation, technology, and digital transformation. After applying the inclusion 
criteria, namely Document Type: Article; Language: English; Source Type: Journal; Publication Stage: 
Final; and Open Access, a total of 4,634 articles were obtained for analysis. VOSviewer was used to visualize 
keyword networks and identify dominant and emerging research themes. The findings indicate that research 
on AI-based HR development centers on four major themes: digital transformation, human resource 
management, decision-making, and leadership. The thematic evolution also indicates a shift from a 
technically oriented focus on AI implementation toward a more strategic and human-centered perspective, 
particularly through increasing attention to digital transformation and self-concept. In addition, change 
management, risk factors, and disability remain relatively underexplored, indicating important research 
gaps. These findings clarify the intellectual structure and developmental dynamics of research on AI-based 
HR development and provide a foundation for advancing research agendas and HR practices that are more 
adaptive, change-oriented, risk-aware, and inclusive. 
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1. Pendahuluan 

Perkembangan AI dalam satu dekade terakhir telah membawa perubahan terhadap lanskap pengelolaan 
organisasi, termasuk cara organisasi dalam mengembangkan SDM. Dalam hal ini, AI tidak lagi dipandang hanya 
sebagai teknologi pendukung otomatisasi, melainkan juga telah berkembang menjadi instrumen penting dan 
strategis yang memengaruhi suatu proses pembelajaran (Kotikalapudi & Gayatri, 2026), pengembangan 
kompetensi (Sivasubramanian et al., 2023), pengambilan keputusan (Karthikeyan, 2024), manajemen talenta 
(Agasti et al., 2026), perencanaan karier (Sabiri et al., 2026), hingga evaluasi kinerja (Srivastava & Indapurkar, 
2026). Transformasi tersebut dipengaruhi oleh kemajuan machine learning, deep learning, natural language processing, 
generative AI, dan analitik data dalam skala besar yang memungkinkan organisasi dalam mengambil keputusan yang 
lebih cepat, akurat, dan berbasis bukti. Dalam konteks pengembangan SDM dan transformasi digital, kemampuan 
organisasi dalam mengintegrasikan AI ke dalam sistem pengembangan SDM menjadi salah satu faktor utama dalam 
upaya meningkatkan daya saing (Tsiourva & Vouzas, 2025), produktivitas (Wirawan et al., 2024), inovasi 
(Thomas et al., 2025), dan keberlanjutan organisasi (Dahake & Khan, 2026). Oleh sebab itu, pengembangan SDM 
berbasis AI telah menjadi salah satu tema yang mendapat perhatian luas baik dalam literatur akademik maupun 
dalam praktik manajemen di berbagai negara. 

Perhatian yang semakin meningkat terhadap pengembangan SDM berbasis AI juga dipengaruhi oleh perubahan 
karakteristik pekerjaan (Balaji, 2025; Chen et al., 2020; Zhilkishbayeva, 2025) dan kebutuhan kompetensi tenaga 
kerja pada era digital (Belolipetskaya et al., 2021; Widyanti et al., 2026). Organisasi dituntut tidak hanya mampu 
mengembangkan kompetensi teknis pegawai, melainkan juga diharapkan mampu mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, adaptabilitas, dan literasi digital, serta kemampuan bekerja berdampingan 
dengan sistem yang cerdas. Dalam hal ini, AI memungkinkan proses pembelajaran menjadi lebih personal, adaptif, 
dan berbasis data melalui rekomendasi pembelajaran otomatis, dan analisis kebutuhan pelatihan secara prediktif, 
serta evaluasi hasil pembelajaran secara real time  (Abrar et al., 2025; Arockia et al., 2025; Srivastava, 2025). Di 
sisi lain, implementasi AI juga menghadirkan berbagai tantangan, seperti kesenjangan keterampilan digital, 
perubahan struktur pekerjaan, isu etika penggunaan data, transparansi algoritma, keamanan informasi, hingga 
potensi yang bias dalam proses pengambilan keputusan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM 
berbasis AI merupakan isu multidimensional yang melibatkan berbagai aspek seperti teknologi, manajemen, 
organisasi, pendidikan, psikologi, kebijakan publik, dan tata kelola. 

Sejalan dengan relevansi AI yang mengalami peningkatan dalam pengembangan SDM, jumlah publikasi ilmiah 
mengenai topik ini mengalami pertumbuhan yang signifikan selama satu dekade terakhir. Berbagai penelitian telah 
mengeksplorasi pemanfaatan AI dalam rekrutmen dan seleksi pegawai (Dadaboyev et al., 2025; Mupaikwa & 
Yadav, 2024), manajemen talenta (Arora & Damrala, 2025), sistem pendukung keputusan SDM (Sasikala et al., 

2026), analitik SDM (people analytics) (Căvescu & Popescu, 2025), pembelajaran adaptif (Zel & Kongar, 2020), 
pembelajaran berbasis chatbot (Zel & Kongar, 2020), hingga strategi transformasi organisasi (Karthikeyan, 2024). 
Penelitian lain menyoroti pengaruh AI terhadap efektivitas pelatihan (Nirmala et al., 2025), peningkatan 
produktivitas (Vite et al., 2026), pengalaman belajar pegawai (Chitranshi et al., 2025), serta hubungan antara AI 
dan pengembangan kompetensi masa depan (Ali et al., 2023; Figueiredo et al., 2024). Selain itu, berkembang 
pula kajian mengenai implikasi etis penggunaan AI (Kamila & Jasrotia, 2025), kesiapan organisasi dalam 
mengadopsi teknologi cerdas (Schneider et al., 2023; Sula & Osmani, 2025), tata kelola AI (Butcher & Beridze, 
2019; Veale et al., 2023), serta perubahan peran praktisi SDM dalam menghadapi transformasi digital (Fenech et 
al., 2019). Keragaman tema tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai pengembangan SDM berbasis AI 
telah berkembang secara cepat dengan melibatkan berbagai disiplin ilmu dan pendekatan metodologis. 

Meskipun demikian, perkembangan publikasi ilmiah yang semakin pesat justru menghadirkan tantangan baru 
dalam memahami struktur pengetahuan bidang ini secara komprehensif. Sebagian besar penelitian terdahulu masih 
berfokus pada analisis empiris mengenai implementasi AI pada konteks organisasi tertentu (Durairaj & Vetrivel, 
2026; Nie, 2024), pengembangan model konseptual (Al-qudah et al., 2025), pengujian hubungan antar variabel 

(Fadi, 2025), maupun evaluasi efektivitas penerapan AI dalam fungsi-fungsi manajemen SDM (Kučević et al., 
2024). Kajian-kajian tersebut memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman mengenai manfaat dan 
tantangan implementasi AI, namun belum memberikan gambaran secara komprehensif terhadap perkembangan 
pengetahuan ilmiah berlangsung dari waktu ke waktu. Informasi mengenai tema penelitian yang paling dominan, 
hubungan antar topik, pola kolaborasi ilmiah, dan perubahan fokus penelitian, serta arah perkembangan bidang 
kajian masih tersebar dalam berbagai publikasi sehingga sulit dipahami secara utuh. Akibatnya, peneliti, akademisi, 
maupun pembuat kebijakan menghadapi keterbatasan dalam mengidentifikasi bidang penelitian yang telah matang 
maupun area yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut. 

Dalam beberapa tahun terakhir, analisis Bibliometrik semakin banyak digunakan untuk memetakan 
perkembangan ilmu pengetahuan karena dipandang mampu mengidentifikasi pola publikasi, jaringan kolaborasi, 
struktur intelektual, evolusi tema penelitian, dan arah perkembangan suatu bidang ilmu secara objektif 
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berdasarkan data bibliografis. Pendekatan ini memberikan gambaran mengenai hubungan antar konsep melalui 
analisis jaringan kata kunci, penulis, institusi, negara, maupun jaringan sitasi sehingga menghasilkan pemetaan 
yang lebih sistematis dibandingkan tinjauan pustaka naratif.  

Dalam kaitannya dengan pengembangan SDM dan AI, studi Bibliometrik telah dilakukan namun masih secara 
parsial. Hal ini terlihat dari Studi terdahulu di mana analisis Bibliometrik terhadap Pengembangan SDM telah 
dilakukan oleh Jeganathan dan  Navamani (2024) serta Sahal et al. (2024) sedangkan Analisis Bibliometrik terhadap 
AI telah dilakukan Yaseen et al. (2025). Lebih lanjut, studi Bibliometrik yang secara khusus memetakan 
perkembangan penelitian mengenai pengembangan SDM berbasis AI pada publikasi internasional terindeks Scopus 
selama periode 2015–2025 masih relatif terbatas. Padahal, periode tersebut merupakan fase penting dalam 
perkembangan AI yang ditandai oleh kemajuan pesat teknologi pembelajaran mesin, meningkatnya digitalisasi 
organisasi, dan lahirnya berbagai aplikasi generative AI yang secara signifikan memengaruhi praktik pengembangan 
SDM di berbagai sektor. 

Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang perlu mendapat perhatian. Pertama, 
belum tersedia pemetaan komprehensif mengenai struktur pengetahuan penelitian pengembangan SDM berbasis 
AI berdasarkan publikasi internasional yang bereputasi. Kedua, belum banyak penelitian yang menganalisis secara 
simultan perkembangan tema penelitian, hubungan antar kata kunci, dan dinamika evolusi topik dalam rentang 
waktu yang panjang sehingga arah perkembangan studi bidang ini belum digali secara mendalam. Ketiga, masih 
terbatas studi yang mengidentifikasi peluang penelitian masa yang akan datang berdasarkan analisis jaringan 
pengetahuan sehingga prioritas pengembangan penelitian masih cenderung bersifat parsial. Kondisi tersebut 
menyebabkan pengembangan agenda penelitian sering kali didasarkan pada kajian individual dan belum 
mempertimbangkan keseluruhan struktur perkembangan ilmu pengetahuan. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menganalisis jejaring topik 
penelitian mengenai pengembangan SDM berbasis AI pada artikel jurnal terindeks Scopus yang diterbitkan selama 
periode 2015–2025. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi topik-topik penelitian yang 
paling banyak dikaji, menganalisis pergeseran tema penelitian selama periode pengamatan, serta mengidentifikasi 
topik penelitian lanjutan yang memiliki potensi untuk memperluas pengembangan keilmuan di masa mendatang. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian menggunakan pendekatan analisis Bibliometrik yang memungkinkan 
pemetaan struktur pengetahuan secara sistematis melalui analisis karakteristik publikasi, hubungan antar kata 
kunci, serta evolusi tema penelitian. 

Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi ilmiah pada dua aspek utama. Dari perspektif teoretis, 
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai pengembangan SDM berbasis AI dengan 
menyajikan gambaran menyeluruh mengenai struktur intelektual, perkembangan konseptual, dan dinamika 
evolusi penelitian selama satu dekade terakhir. Hasil pemetaan tersebut dapat menjadi landasan bagi 
pengembangan teori, integrasi konsep lintas disiplin, serta penyusunan agenda penelitian yang lebih terarah. Dari 
perspektif praktis, hasil penelitian memberikan informasi strategis bagi peneliti, akademisi, organisasi, lembaga 
pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam memahami kecenderungan global penelitian, mengidentifikasi bidang 
yang masih kurang dieksplorasi, dan merumuskan strategi penelitian dan kebijakan pengembangan SDM yang 
lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi AI. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
mendokumentasikan perkembangan literatur, tetapi juga menyediakan dasar ilmiah bagi pengembangan penelitian 
dan praktik pengembangan SDM berbasis AI pada masa mendatang. 

2. Metodologi 

Penelitian ini menggunakan metode analisis Bibliometrik untuk mengkaji publikasi ilmiah berupa artikel jurnal 
yang terindeks dalam basis data Scopus. Proses analisis dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak 
VOSviewer untuk memetakan struktur pengetahuan, hubungan antar kata kunci, dan perkembangan tema 
penelitian. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui enam tahapan utama yaitu: 
a. Penentuan topik penelitian. Topik penelitian dalam studi ini adalah “Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Berbasis Artificial Intelligence”. Topik inilah yang menjadi dasar untuk penentuan kueri penelusuran 
pada laman Scopus; 

b. Pembuatan Kueri penelusuran. Setelah topik penelitian telah ditentukan, maka langkah selanjutnya 
adalah pembuatan kueri penelusuran dengan menggunakan bantuan fitur Scopus AI pada laman Scopus agar 
queri yang dihasilkan lebih akurat dalam penelusuran publikasi ilmiah. Topik penelitian yang telah 
ditentukan kemudian dimasukan ke dalam fitur Scopus AI tersebut dan diperoleh kueri penelusurannya 
adalah ("human resource development" OR "HRD" OR "talent management" OR "workforce development") AND 
("artificial intelligence" OR "AI" OR "machine learning" OR "deep learning") AND ("training" OR "education" OR 
"skill" OR "competency") AND ("automation" OR "innovation" OR "technology" OR "digital transformation");  
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c. Penelusuran. Setelah kueri penelusuran diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah melakukan 
penelusuran pada laman Scopus.com dengan menggunakan kueri tersebut dan dimasukan pada fitur Search 
-> Advanced Search (akses per Tanggal 27 Juli 2026). Hasil penelusuran diperoleh sebanyak 19.147 
Dokumen; 

d. Penyaringan. Data publikasi yang diperoleh kemudian disaring langsung pada hasil penelusuran publikasi 
di data Scopus dengan kriterianya antara lain: Range: 2015-2025; Document Type: Article; Language: English; 
Source type: Journal; Publication stage: Final; dan Open Access. Hasil penyaringan diperoleh sebanyak 4.634 
Dokumen. Selanjutnya, hasil penyaringan tersebut diunduh dalam format dokumen RIS; 

e. Visualisasi data. Pada tahap ini, Dokumen dalam format RIS dimasukan ke dalam aplikasi VOSviewer 
untuk menghasilkan visualisasi jejaring kata kunci; 

f. Analisis data. Setelah diperoleh visualisasi data dari VOSviewer, maka langkah yang dilakukan adalah 
menganalisis visualisasi tersebut untuk menjawab pertanyaan penelitian.  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Deskripsi Data 

Deskripsi data jumlah publikasi ilmiah berupa jurnal terindeks Scopus yang membahas tentang Pengembangan 
SDM Berbasis AI dalam rentang Tahun 2015-2025 disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Tren Jumlah Dokumen per Tahun 

Gambar 1 menunjukkan tren peningkatan yang sangat signifikan pada jumlah publikasi ilmiah berupa jurnal 
terindeks Scopus yang membahas pengembangan SDM berbasis AI selama periode 2015 hingga 2025. Pola 
peningkatan ini mengindikasikan bahwa pengembangan SDM berbasis AI telah berkembang menjadi salah satu 
topik penelitian yang mendapat perhatian luas dari komunitas akademik global. Lonjakan jumlah publikasi 
tersebut juga mengindikasikan semakin besarnya kebutuhan terhadap kajian ilmiah yang membahas integrasi 
teknologi AI dalam pengembangan kompetensi, peningkatan kapasitas tenaga kerja, dan transformasi 
pembelajaran, serta pengelolaan SDM untuk menjawab tantangan era transformasi digital. 
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Gambar 2. Sepuluh Negara Teratas Berdasarkan Jumlah Dokumen  

 
Gambar 2 mengindikasikan bahwa studi tentang pengembangan SDM berbasis AI berkembang secara global 

dengan konsentrasi penelitian yang kuat di kawasan Asia, sekaligus menunjukkan bahwa Indonesia telah menjadi 
salah satu kontributor penting dalam pengembangan pengetahuan pada bidang ini. Lebih lanjut, hal tersebut 
mengindikasikan semakin meningkatnya perhatian akademisi Indonesia terhadap transformasi pengembangan 
SDM melalui pemanfaatan teknologi AI dan sekaligus membuka peluang yang besar untuk memperluas kolaborasi 
penelitian internasional dan menghasilkan inovasi yang lebih berdampak di masa mendatang. 

3.2. Topik-topik penelitian yang paling banyak dikaji 

Dalam mengidentifikasi topik penelitian yang paling banyak dikaji terkait pengembangan SDM berbasis AI, 
maka visualisasi yang dianalisis adalah Gambar 3. Hasil visualisasi kata kunci menggunakan VOSviewer 
menunjukkan bahwa penelitian terkait pengembangan SDM berbasis AI saat ini didominasi oleh empat tema 
utama, yaitu digital transformation, human resource management, decision making, dan leadership. Temuan ini 
menunjukkan bahwa AI tidak lagi hanya dipandang sekadar sebagai teknologi pendukung, tetapi telah menjadi 
bagian yang terintegrasi dalam transformasi organisasi melalui sistem digitalisasi proses kerja dan pengelolaan 
SDM. Keterkaitan yang kuat dengan tema human resource management mengindikasikan bahwa AI banyak 
dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas terhadap fungsi-fungsi manajemen SDM, seperti rekrutmen, 
pengembangan kompetensi, manajemen kinerja, dan perencanaan talenta. Sementara itu, kemunculan tema 
decision making mencerminkan semakin luasnya penggunaan AI dalam menyediakan analisis berbasis data yang 
mendukung pengambilan keputusan secara lebih cepat, akurat, dan objektif. 

 
Gambar 3. Visualisasi Topik Penelitian yang telah Banyak dilakukan 
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Di sisi lain, dominasi tema leadership memberikan isyarat bahwa keberhasilan implementasi AI dalam 
pengembangan SDM sangat dipengaruhi oleh kapasitas kepemimpinan dalam mengelola perubahan, dan 
membangun budaya inovasi, serta mengarahkan transformasi digital di lingkungan organisasi (Tran et al., 2026). 
Secara keseluruhan, pola tersebut menunjukkan bahwa penelitian tidak hanya berfokus pada pembahasan aspek 
teknis AI melainkan telah menuju kajian strategis mengenai bagaimana AI dapat meningkatkan kualitas 
pengelolaan SDM dan memperkuat daya saing organisasi melalui transformasi digital yang efektif. 

3.3. Pergeseran Topik Penelitian 

Pergeseran topik penelitian terkait pengembangan SDM berbasis AI dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil 
analisis terhadap visualisasi Gambar 4 menunjukkan bahwa fokus penelitian pengembangan SDM berbasis AI 
dalam kurun waktu Tahun 2015-2025 telah mengalami pergeseran dari pembahasan yang menitikberatkan pada 
aspek teknis implementasi AI menuju kajian yang lebih strategis dan berorientasi pada manusia, yang ditandai 
dengan meningkatnya perhatian terhadap tema digital transformation dan self-concept. Munculnya tema digital 
transformation menunjukkan bahwa AI tidak lagi hanya dipandang sebagai teknologi pendukung, melainkan juga 
dipandang sebagai penggerak utama transformasi organisasi yang mengubah proses kerja, pengambilan 
keputusan, pengembangan kompetensi, serta strategi pengelolaan SDM. Sementara itu, meningkatnya perhatian 
terhadap self-concept mencerminkan kesadaran bahwa keberhasilan penerapan AI sangat dipengaruhi oleh faktor 
psikologis individu, seperti persepsi terhadap kemampuan diri, identitas profesional, kepercayaan diri, kesiapan 
beradaptasi, dan kemauan untuk terus belajar dalam lingkungan kerja yang semakin terdigitalisasi. 

 

 
Gambar 4. Visualisasi Pergeseran Topik Penelitian 

Pergeseran ini menunjukkan bahwa penelitian terkini tidak hanya berupaya mengoptimalkan pemanfaatan 
AI, melainkan juga berfokus pada program pembangunan SDM yang adaptif, tangguh, dan mampu berkembang 
seiring dengan percepatan transformasi digital. 

 
3.4. Topik penelitian lanjutan yang memiliki potensi untuk memperluas pengembangan 

keilmuan 
Berdasarkan visualisasi VOSviewer yang disajikan pada Gambar 5, terlihat bahwa belum terdapat penelitian 

terhadap pengembangan SDM berbasis AI yang terkait langsung dengan change management, risk factor dan 
disability. Temuan dari visualisasi VOSviewer menunjukkan bahwa hingga periode pengamatan penelitian, belum 
terdapat keterkaitan yang kuat antara topik pengembangan SDM berbasis AI dengan change management, risk 
factor, dan disability. Kondisi ini mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian yang masih terbuka untuk 
dieksplorasi lebih lanjut. Padahal, keberhasilan implementasi AI dalam pengembangan SDM tidak hanya 
ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengelola perubahan 
(change management), mengidentifikasi serta memitigasi berbagai risiko yang muncul akibat adopsi AI (risk factor), 
dan memastikan bahwa teknologi yang dikembangkan bersifat inklusif bagi penyandang disabilitas (disability). 
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Minimnya kajian pada ketiga aspek tersebut menunjukkan bahwa penelitian terdahulu masih lebih banyak 
berfokus pada manfaat AI dalam upaya meningkatkan efektivitas manajemen SDM, pengambilan keputusan, 
kepemimpinan, dan transformasi digital, sementara dimensi adaptasi organisasi, manajemen risiko, dan 
keberagaman SDM belum memperoleh perhatian yang memadai. 

 
Gambar 5. Visualisasi Topik Penelitian Lanjutan yang diperlukan 

Temuan ini membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk mengembangkan studi yang lebih 
komprehensif sehingga implementasi AI dalam pengembangan SDM tidak hanya berorientasi pada peningkatan 
kinerja, melainkan juga mampu mendukung perubahan organisasi yang berkelanjutan, dan mengurangi risiko 
implementasi, serta menciptakan lingkungan kerja yang lebih inklusif dan adil. 

 
3.5. Pembahasan 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa struktur pengetahuan mengenai pengembangan SDM berbasis AI 
selama periode 2015-2025 telah mengalami perkembangan yang pesat menuju bidang kajian yang semakin 
multidisipliner. Dominasi tema digital transformation, human resource management, decision making, dan leadership 
mengindikasikan bahwa AI tidak lagi diposisikan hanya sebagai inovasi teknologi, melainkan telah menjadi faktor 
strategis yang memengaruhi pengelolaan SDM secara menyeluruh (Shaikh et al., 2025; Sposato, 2025; Varma & 
Chavan, 2026). Pergeseran ini menunjukkan adanya perubahan paradigma dari pendekatan yang berfokus pada 
adopsi teknologi menuju pendekatan yang menempatkan manusia sebagai pusat transformasi organisasi. Dalam 
perspektif pengembangan SDM, AI tidak hanya dipandang sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi operasional, 
tetapi juga sebagai instrumen yang membentuk kompetensi (Handayani et al., 2026), proses pembelajaran 
(Dittmar, 2026), kepemimpinan (Alami & Al-Masaeid, 2025; Alsadoun & Alateeg, 2026), serta kualitas 
pengambilan keputusan organisasi (Nayak et al., 2026). 

Dominasi tema digital transformation memiliki makna ilmiah yang penting karena menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM semakin dipahami sebagai bagian yang terintegrasi dari transformasi digital organisasi. 
Literatur sebelumnya menjelaskan bahwa keberhasilan transformasi digital tidak hanya ditentukan oleh kesiapan 
teknologi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi mengembangkan kompetensi digital, budaya belajar, dan 
kapasitas adaptasi tenaga kerja (Chang & Chen, 2025; Nurhayati et al., 2024). Temuan penelitian ini 
memperkuat pandangan tersebut dengan menunjukkan bahwa transformasi digital menjadi simpul utama yang 
menghubungkan berbagai topik lain dalam jejaring penelitian. Dengan demikian, pengembangan SDM tidak lagi 
diposisikan sebagai fungsi pendukung, melainkan sebagai mekanisme strategis untuk memastikan organisasi 
mampu memanfaatkan AI secara efektif dan berkelanjutan. 
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Temuan mengenai kuatnya keterkaitan antara human resource management dan AI juga menunjukkan perubahan 
orientasi penelitian dari administrasi SDM menuju pengelolaan talenta berbasis data (data-driven human resource 
management). Berbagai penelitian terdahulu melaporkan bahwa AI telah dimanfaatkan dalam proses rekrutmen, 
manajemen kinerja, analisis kompetensi, identifikasi kebutuhan pelatihan, hingga perencanaan karier (Haque, 
2025; Kadirov et al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan kecenderungan tersebut karena memperlihatkan 
bahwa topik manajemen SDM menjadi salah satu pusat jaringan pengetahuan. Namun demikian, hasil penelitian 
ini juga memperlihatkan bahwa perhatian ilmiah tidak hanya terfokus pada otomatisasi fungsi-fungsi SDM, tetapi 
telah berkembang menuju pembahasan mengenai integrasi AI dalam strategi pengembangan kompetensi 
organisasi. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh semakin matangnya implementasi AI di berbagai sektor industri 
sehingga fokus penelitian bergeser dari aspek adopsi teknologi menuju penciptaan nilai strategis melalui 
pengembangan SDM. 

Kuatnya kemunculan tema decision making menunjukkan bahwa AI semakin dipandang sebagai teknologi 
pendukung pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan SDM. Literatur sebelumnya menjelaskan bahwa 
pemanfaatan analitik berbasis AI memungkinkan organisasi menghasilkan keputusan yang lebih cepat, lebih 
akurat, dan berbasis bukti (evidence-based decision making) (Ali & Gang, 2025). Temuan penelitian ini memperluas 
pemahaman tersebut dengan menunjukkan bahwa pengambilan keputusan tidak lagi dipelajari sebagai fungsi yang 
berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian dari ekosistem transformasi digital yang melibatkan kompetensi manusia, 
kepemimpinan, serta inovasi organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas AI dalam pengambilan keputusan 
sangat bergantung pada kemampuan organisasi mengintegrasikan teknologi dengan kapasitas manusia dalam 
menginterpretasikan informasi dan menetapkan kebijakan. 

Dominasi tema leadership juga memberikan makna penting terhadap perkembangan disiplin pengembangan 
SDM. Penelitian terdahulu secara konsisten menunjukkan bahwa kepemimpinan merupakan faktor utama yang 
menentukan keberhasilan transformasi digital dan implementasi AI di organisasi (Albannai et al., 2025; Seraj et 
al., 2025). Hasil penelitian ini mendukung temuan tersebut karena memperlihatkan bahwa kepemimpinan tetap 
menjadi salah satu simpul utama dalam struktur pengetahuan. Namun demikian, posisi kepemimpinan dalam 
jejaring penelitian menunjukkan bahwa fokus kajian telah berkembang dari kepemimpinan sebagai pengarah 
implementasi teknologi menuju kepemimpinan yang mampu membangun budaya inovasi, meningkatkan 
kesiapan perubahan, dan mengembangkan kompetensi tenaga kerja dalam lingkungan kerja berbasis AI. Dengan 
kata lain, kepemimpinan dipahami sebagai faktor yang menjembatani hubungan antara inovasi teknologi dan 
pengembangan kapasitas manusia. 

Salah satu temuan penting lainnya dalam penelitian ini adalah adanya pergeseran fokus penelitian selama 
periode 2015-2025 dari aspek teknis implementasi AI menuju kajian yang lebih strategis dan berorientasi pada 
manusia. Seiring meningkatnya kematangan teknologi serta meluasnya implementasi AI di berbagai sektor, 
perhatian ilmiah mulai bergeser pada bagaimana organisasi membangun kompetensi manusia untuk beradaptasi 
dengan perubahan tersebut. Meningkatnya kemunculan tema digital transformation dan self-concept menunjukkan 
bahwa aspek psikologis, kesiapan individu, identitas profesional, kemampuan belajar, serta adaptabilitas tenaga 
kerja memperoleh perhatian yang semakin besar. Pergeseran ini konsisten dengan perkembangan teori 
pengembangan SDM yang menempatkan pembelajaran berkelanjutan (Sharma & Kohli, 2023), reskilling dan 
upskilling (Velmurugan et al., 2025), dan pembentukan kapasitas adaptif (Subrahmanyam, 2025) sebagai fondasi 
keberhasilan organisasi pada era transformasi digital. 

Hasil tersebut sejalan dengan berbagai penelitian internasional yang menyatakan bahwa keberhasilan 
implementasi AI tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan algoritma, melainkan juga oleh kesiapan individu 
dalam menerima perubahan teknologi (Ali & Khan, 2025). Namun demikian, penelitian ini menunjukkan adanya 
kecenderungan yang lebih luas karena perubahan tersebut terlihat secara sistematis pada keseluruhan struktur 
pengetahuan yang terbentuk melalui analisis Bibliometrik, bukan hanya pada hasil penelitian individual. Dengan 
demikian, studi ini memberikan bukti empiris bahwa evolusi tema penelitian mengikuti perubahan kebutuhan 
organisasi dari fase adopsi teknologi menuju fase pengembangan SDM yang mampu bekerja berdampingan 
dengan AI. 

Temuan lain yang memiliki kontribusi penting adalah belum ditemukannya keterkaitan yang kuat antara 
pengembangan SDM berbasis AI dengan tema change management, risk factor, dan disability. Temuan ini 
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian yang masih terbuka. Padahal, literatur transformasi organisasi 
menjelaskan bahwa implementasi teknologi digital hampir selalu berkaitan dengan manajemen perubahan 
organisasi (Chrancokova et al., 2026). Rendahnya perhatian terhadap change management mengindikasikan bahwa 
sebagian besar penelitian masih berfokus pada manfaat implementasi AI dibandingkan dengan proses perubahan 
organisasi yang diperlukan agar implementasi tersebut berhasil. Kondisi ini menunjukkan perlunya integrasi yang 
lebih kuat antara teori pengembangan SDM dan teori manajemen perubahan untuk memahami bagaimana 
organisasi membangun kesiapan individu, mengurangi resistensi, serta memperkuat budaya adaptif dalam 
menghadapi transformasi berbasis AI. 
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Minimnya penelitian mengenai risk factor juga menunjukkan bahwa aspek risiko implementasi AI belum 
memperoleh perhatian yang proporsional. Padahal, berbagai kajian terbaru menekankan pentingnya memahami 
risiko bias algoritma, keamanan data, privasi, transparansi sistem, akuntabilitas keputusan otomatis, serta 
dampak AI terhadap kesejahteraan tenaga kerja. Ketidakhadiran tema tersebut sebagai bagian penting dari 
struktur pengetahuan mengindikasikan bahwa penelitian pengembangan SDM masih lebih banyak mengkaji 
peluang dibandingkan konsekuensi penggunaan AI. Oleh karena itu, penelitian mendatang perlu 
mengintegrasikan perspektif manajemen risiko dan tata kelola AI agar pengembangan SDM tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan produktivitas, melainkan juga pada keberlanjutan dan penggunaan AI yang 
bertanggung jawab. 

Demikian pula, rendahnya perhatian terhadap tema disability menunjukkan bahwa isu inklusivitas dalam 
pengembangan SDM berbasis AI masih belum berkembang secara memadai. Padahal, AI memiliki potensi besar 
dalam meningkatkan akses terhadap pelatihan, pembelajaran adaptif, maupun kesempatan kerja bagi individu 
penyandang disabilitas. Kesenjangan tersebut mengindikasikan bahwa pengembangan SDM berbasis AI masih 
didominasi oleh perspektif organisasi secara umum, sementara kelompok tenaga kerja dengan kebutuhan khusus 
belum banyak menjadi fokus penelitian. Temuan ini membuka peluang bagi penelitian yang mengintegrasikan 
AI dengan konsep keberagaman, kesetaraan, dan inklusi dalam pengembangan SDM. 

Dari sisi teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur pengembangan 
SDM dengan menunjukkan bahwa AI telah membentuk struktur pengetahuan baru yang menghubungkan 
transformasi digital, kepemimpinan, pengambilan keputusan, dan pengelolaan SDM dalam satu ekosistem 
konseptual. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa teori pengembangan SDM pada era AI perlu dipahami secara 
lebih integratif melalui pendekatan yang mengombinasikan teori pembelajaran organisasi, teori transformasi 
digital, kepemimpinan strategis, dan pengambilan keputusan berbasis data. Dengan demikian, penelitian ini 
memperluas pemahaman mengenai posisi AI sebagai enabler pengembangan kapasitas manusia, bukan sekadar 
inovasi teknologi. 

Secara praktis, hasil penelitian memberikan implikasi bagi organisasi, institusi pendidikan, dan pembuat 
kebijakan. Organisasi perlu memandang investasi pada AI sebagai bagian dari strategi pengembangan kompetensi 
tenaga kerja melalui program reskilling, upskilling, serta pembelajaran sepanjang hayat. Pemimpin organisasi perlu 
mengembangkan kepemimpinan digital yang mampu membangun budaya inovasi sekaligus menjaga 
keseimbangan antara pemanfaatan AI dan pengembangan potensi SDM. Bagi institusi pendidikan dan lembaga 
pelatihan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya penyusunan kurikulum yang mengintegrasikan 
kompetensi AI, literasi digital, kemampuan analitis, dan pemikiran kritis, serta kompetensi adaptif. Sementara 
itu, pembuat kebijakan perlu menyusun regulasi yang tidak hanya mendorong adopsi AI, tetapi juga menjamin 
hadirnya tata kelola yang etis, perlindungan tenaga kerja, keamanan data, dan peningkatan kompetensi SDM 
secara berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini juga dipengaruhi oleh karakteristik metode Bibliometrik yang digunakan. Analisis 
Bibliometrik memungkinkan identifikasi pola perkembangan ilmu pengetahuan secara objektif melalui hubungan 
antar kata kunci dalam jumlah publikasi yang sangat besar. Penggunaan basis data Scopus memberikan cakupan 
internasional yang luas sehingga mampu menggambarkan tren penelitian global. Selain itu, penggunaan 
VOSviewer mempermudah identifikasi struktur pengetahuan, hubungan antar topik, dan evolusi tema 
penelitian. Namun demikian, struktur jejaring yang dihasilkan tetap dipengaruhi oleh karakteristik metadata 
publikasi, terutama konsistensi penggunaan kata kunci oleh penulis. Oleh karena itu, interpretasi hasil perlu 
mempertimbangkan bahwa kekuatan hubungan antar topik yang mencerminkan pola keterkaitan antar kata kunci 
dalam publikasi, bukan hubungan sebab akibat antar variabel. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sumber data hanya berasal dari basis data Scopus 
sehingga publikasi yang terindeks pada basis data lain, seperti Web of Science, Dimensions, atau Crossref, belum 
tercakup dalam analisis. Kedua, penelitian hanya menggunakan artikel jurnal berbahasa Inggris dengan status 
open access sehingga terdapat kemungkinan tidak terakomodasinya publikasi berkualitas yang diterbitkan dalam 
bahasa lain atau pada jurnal non-open access. Ketiga, analisis dilakukan menggunakan pendekatan keterkaitan antar 
kata kunci sehingga hasil penelitian menggambarkan perkembangan konseptual berdasarkan metadata publikasi 
tanpa mengevaluasi kualitas metodologis maupun kekuatan bukti empiris dari masing-masing artikel. Keempat, 
penelitian memanfaatkan satu perangkat lunak visualisasi, yaitu VOSviewer, sehingga karakteristik pemetaan 
dipengaruhi oleh algoritma yang digunakan oleh perangkat lunak tersebut. 

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya perlu memperluas cakupan basis data 
dengan mengombinasikan Scopus, Web of Science, dan pangkalan data ilmiah lainnya agar diperoleh gambaran 
struktur pengetahuan yang lebih komprehensif. Penelitian berikutnya juga perlu mengintegrasikan analisis 
Bibliometrik dengan systematic literature review atau science mapping sehingga mampu menjelaskan hubungan 
konseptual secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian empiris perlu diarahkan pada tema-tema yang masih 
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memiliki kesenjangan, khususnya change management, risk factor, dan disability, untuk memperkaya teori 
pengembangan SDM berbasis AI. Kajian mendatang juga penting untuk mengembangkan model konseptual yang 
mengintegrasikan transformasi digital, kesiapan organisasi, kepemimpinan digital, tata kelola AI, dan 
pengembangan kompetensi tenaga kerja sehingga dapat menjelaskan secara lebih komprehensif mekanisme 
keberhasilan implementasi AI dalam pengembangan SDM. 

4. Kesimpulan & Rekomendasi 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kajian mengenai pengembangan SDM berbasis AI selama periode 2015–
2025 telah membentuk struktur penelitian yang semakin berorientasi pada integrasi teknologi dengan dimensi 
strategis dan manusiawi dalam pengembangan SDM. Pemetaan Bibliometrik mengidentifikasi digital 
transformation, human resource management, decision making, dan leadership sebagai tema utama yang mendominasi 
jejaring penelitian. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penelitian pengembangan SDM berbasis AI tidak lagi 
hanya berfokus pada aspek teknis penerapan teknologi, melainkan telah berkembang menuju pemahaman yang 
lebih strategis mengenai bagaimana AI berinteraksi dengan proses organisasi, pengambilan keputusan, 
kepemimpinan, dan dimensi manusia. 

Analisis perkembangan tema juga memperlihatkan adanya pergeseran orientasi penelitian dari implementasi 
teknis AI menuju isu yang lebih berpusat pada manusia, terutama melalui meningkatnya perhatian terhadap digital 
transformation dan self-concept. Pergeseran ini memperlihatkan perkembangan konseptual bidang penelitian dari 
perspektif teknologi sebagai instrumen menuju perspektif yang menempatkan AI dalam konteks transformasi 
organisasi dan pengembangan individu. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan 
memperjelas struktur intelektual dan dinamika evolusi literatur pengembangan SDM berbasis AI serta 
menyediakan dasar untuk mengembangkan keterkaitan konseptual yang lebih integratif antara AI, transformasi 
organisasi, dan dimensi manusia dalam pengembangan SDM. 

Pada saat yang sama, pemetaan penelitian mengungkapkan adanya kesenjangan yang berkaitan dengan change 
management, risk factor, dan disability. Belum kuatnya keterkaitan tema-tema tersebut dalam jejaring penelitian 
menunjukkan bahwa ketiganya belum memperoleh perhatian yang sebanding dalam literatur pengembangan 
SDM berbasis AI selama periode pengamatan. Temuan ini memiliki implikasi praktis dan kebijakan karena 
pengembangan SDM berbasis AI perlu dipahami tidak hanya dari perspektif adopsi teknologi, tetapi juga dalam 
kaitannya dengan pengelolaan perubahan, identifikasi dan mitigasi risiko, serta inklusivitas bagi penyandang 
disabilitas. Dalam konteks tersebut, penelitian ini memberikan dasar empiris bagi peneliti, organisasi, lembaga 
pendidikan, dan pembuat kebijakan untuk mengembangkan agenda pengembangan SDM berbasis AI yang lebih 
adaptif dan responsif terhadap konsekuensi organisasi maupun kebutuhan manusia. 

Keterbatasan penelitian ini terutama berkaitan dengan penggunaan artikel jurnal berbahasa Inggris yang 
terindeks Scopus, dengan kriteria publikasi dan akses tertentu, serta penggunaan kata kunci yang ditetapkan 
melalui kueri penelitian. Oleh karena itu, struktur jejaring yang teridentifikasi merepresentasikan ruang lingkup 
literatur sesuai dengan batasan tersebut. Penelitian selanjutnya perlu memperluas eksplorasi terhadap change 
management, risk factor, dan disability serta menguji keterkaitan ketiga tema tersebut dengan pengembangan SDM 
berbasis AI melalui pendekatan empiris dan lintas disiplin. Arah penelitian tersebut dapat memperkuat 
pengembangan kerangka konseptual yang mengintegrasikan dimensi teknologi, organisasi, risiko, perubahan, 
dan inklusivitas sehingga kajian pengembangan SDM berbasis AI dapat berkembang dari pemetaan 
kecenderungan penelitian menuju pemahaman yang lebih mendalam mengenai mekanisme dan kondisi yang 
membentuk keberhasilannya. 
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